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PENGARUH MENONTON ADEGAN PORNOGRAFI DALAM FILM
TERHADAP PENYIMPANGAN PERILAKU REMAJA USIA SLTP
(STUDI PADA PENONTON BIOSKOP KARYA INDAH DI
KELURAHAN AMPAH KECAMTAN DUSUN TENGAH
KABUPATEN BARITO SELATAN)

ABSTRAEKSI

Pornografi adalah suatu gambaran vang berhubungan
dengan rersoalan-persoalan seksual vang tidak pantas
diungkapkan pada umum. Sedangkan film merupakan salah satu
tempat penavangan adegan pornografi vang cukup diminati
dikalangan masvarakat dari berbagai kalangan ataupun tingkat
nsia seperti di  Kelurahan Ampah Kecamatan Dusun Tenenh
Kabupaten Barito Selatan film vaneg seharusnya ditonton oleh
remaja vang sudah cukup umur juga wiponton remaja yang masih
dibawah umur. Itulah yang menarik untuk dikaii. ketertarikan
pada masalah ini penulis mengadakan penelitian dengan
Judal @ PENGARUH MENONTON ADEGAN PORNOGRAFI DALAM  FI1IM
TERHADAP PENY IMPANGAN PERILAKU REMAJA USIA SLTP (Studi pada
penont.on Bioskop Karva Tndah Kecamatan Dusun Tengnh
Fabupaten Barito Selatan).

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada
hubingan  menonton  adegan pornografi dalam film terhadap
penvimpangan prerilaku remaja usia SLTP dan apakah ada
rengaruh menonton adegan pornografi di film terhadap
prenvimpangan perilaku remja usia SLTP di Kelurahan Ampah.

Populasi dalam  penelitian ini tidak ¥ak terbatas
(tak terhingga) diambil dari remais yang pernah menonton
film vang beradegan pornografi, kemudian ditetapkan sampel
sebanvak B0 orang dengan teknik sampel kuota. sedanegakn

nntulk menggali data dilakukan melalui dokumentasi |
wawancara. observasi dan kuesioner vang dilakukan secavs
hertahap, dimana secara amam tahapan-tahapan tersehot

melipmti  tahapan pembuatan rencana penelitisn. pengumpulan
data dan menvusin hasil penelitian.

Dari hasil korelasi produect moment vang diambil dari
nilai pengaruh menonton adegan pornografi dalam film
terhadap penvimpangan perilakn remaja usia SLTP diperoleh
nilai r = 0.5 diinterprektasikan secara sederhana berada
prada  kategori 0,40 - 0.70 berada pada kategori sedang.
Femidian Ailanjutkan denean t hitung diperoleh nilai
. hitung = 5147 dikonsultasikan dengan t tabel pada taraf
cienifikan §H % (2.00), pada taraf signifikan 1 % (2,.65),
ternvata t hitung 1lebih besar dari t tabel. hal ini
membuktikan  bahwa antara menonton adegan pornografi dalam
film dengan penvimpanean perilaku remaia usia SLTP terdapsat
Forelasi vang sedang.

Kemudian dari uii regre=i linier sederhana diperolch
nilai a = .91 dan nilai b = 0,58 Rerdasarkan persamaan ini
tlarat diverkiralbsn persamaan ¥ = a + b (¥X)
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Jika X = 1 , maka Y = 0,9 + 0,58 (1) 1.49
Jika X = 60 . maka Y = 0.191+ 0.58 (60) 36.71

Dengan demikian setiap kenaikan satu kesatuan X akan
mengakibatkan kenaikan satu kesatuan Y dan dapat diketahuid
bahwa semakin sering menonton adegan pornografi dalam film
maka makin menyvimpang perilakn remajia usia SLTP di Kelurahan
Ampsah Kecamatan Dusun Tengah.
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BAB T
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Islam telah diatur tata pergaulan antara
wanita dan pria, hal ini sesual dengan Al-Qur-’an surah

Al-Isra’ ayat 32, yang berbunyi :

//« .r/;E

Al
ro)/“”
w,

558

Artinya : Janganlah kamu mendekati zina sesungguh-
nya zina adalah perbuatan keji dan Jalan
keburukan. (Al-Iara® : 32)
Makeud ayat tersebut bahwa dilarang dalam hukum
Islam untuk mendekati zina yang didalamnya termasuk
meraba, memegang, kata-kata porno, mencolek-colek,
menventuh, mencubit, menyenggol, mmeluk, mencium dan lain
sebagainya vang bisa mengundang hasrat untuk berbuat zina
dan menimbulkan nafsu birahi. Apalagi untuk melakukan
zina sangat bertentangan dengan ajaran agama Islam vang
diwahvukan Allah kepada Rasul-Nya untuk disampaikan
kepada umat-Nya agar menjadi rahmat bagi sekalian alam.
Di atas nampak Jelas bahwa, Islam sangat tidak
membensrkan adanysa model-model pergaulan bebas yang mulai

marak akhir-akhir ini. Akan tetapi Islam menyuruh

bergaul bebas dalam arti yang positif dan dapat



mengembangkan diri sesual dengan perkembangan ilmu
prengetahuan yang sedang berlangsung baik itu dari luar
ataupun dalam negeri sendiri yang sedang membangun dalam
berbagai bidang.

Di Indonesia sebagai negara berkembang telah
terjadi proses modernisasi vang ditandai dengan kamajuan
rengetahuan dan teknologi. Kemajuan ini membawa pengaruh
bagi kemajuan disektor lainnya seperti kemajuan dalam
dunia perhubungan dan informasi. Ha;yarakat Indonesia
vang dulunya mengandalkan sungal sebagal penghubung antar
daerah dengan sarana transportasi vang sederhana, seperti
kapal-kapal dan perahu kecil, kini banyak beralih pada
sarana penghubung modern, seperti pesawat udara, mobil,
bus dan lain-lain oleh teknologi yang relatif cepat dan
praktis.

Kemajuan dalam perhubungan ini membawa dampak pola
bagi masyarakat Indonesia vang sebaglian besar tinggal di
pedesaan, dengan mudahnya terjadi komunikasi langsung
antara individu, hampir setiap peristiwa dapat dengan
cepat diketahui oleh masyarakat daerah lain. Selain itu
arug barang dalam dunia perdagangan pun berputar dengan
cepat. dan tidak lagi berada pada sembilan bahan pokok
tetapi telah menyentuh dunia komunikasi dan hiburan.

Dilain pihak kemajuan dalam dunia elektronik itu
sendiri telah mengakibatkan diproduksinva berbagai macam
peralstan  komunikasi vang relatif murah dan dapat

dijangkaun oleh banyak masyarakat di pedesaan. Seperti



adanya gedung-gedung bioskop yvang dapat menayvangkan film-
film lokal maupun import.

Film-film yang ditayangkan di bioskop terkadang
merupakan konsumsi orang dewasa, hanya permasalahannya
banyak film-film ini yang ditayangkan secara bebas,
sehingga fllm yang seharusnya diperuntukkan bagl orang
dewasa ikut pula ditonton oleh anak-anak dan remaja.

Fenomena ini bisa dilihat pada gedung-gedung
bioskop yang terkadang memutar film-film yane eehsrucnva
ditonton orang dewasa, ditonton pula oleh remaja vang
beleum memenuhi standar umur, dimana banvak film vange
menavangkan adegan-adegan porno yang dapat membawa
pengaruh bagi Jjiwa mereka. Sebagaimana dikemukakan oleh

Tiipta Lesmana dalam bukunva Pornografi Dalam Media

Massa’ .

Hord-Core pornography hanyva mémpunval satu
tujuan, atau sasaran ... sama sekali tidak ada
tuiuan  lain, kecuall memang untuk membakar nafsu
birahi khalayak ... (Tjipta Lesmana, 1995 : 84)
Dari keterangan yvang dikemukan oleh Tjipta Lesmana

tersebut dapat kita pertimbangkan betapa banvak film-film
vang seharusnya tidak ditonton oleh remaja, karena
tingeginva frekuensi adegan pornografi vyvang disuguhkan
ditonton oleh mereka karena mengundang kemudahan-
kemudahan wvang mereka dapat akibat longgarnva sistem
pengawasan daril berbagai pihak

Padahal film-film yang beradegan pornografi inj

gangat besar pengaruhnva bagi remaja dalam kehidupan dan



rerilaku mereka sehari-hari. sebagaimana rendapat
Drs. Onong U. Efendy, MA mengemukakan -:

Pengaruh film ini beear sekall bagi Jiwa manumia.
penonton tidak hanva terpengaruh pada saat doduk
menonton ... tetapi terus sampal waktu yang cukup
lama. Yang mudah dan dapat terpengaruh oleh film
ialah anak-anak dan pemuda-pemudy .

(Onong U. Efendy, 1986 : 219)

Pendapat vyang dikemukan di atas diakul banyak
henarnva, film vang ditonton sedikit banyak akan
berpengaruh  bagi remaja, tidak saja pada saat menonton
tetapi Jjuga banvak terbawa sehabis menonton.

Yang menjadl pemikiran saat ini bagaimana kalau
film yang banyak menavangkan adegan pornografi ditonton
oleh remaja yang masih labil dan masih mencari identitas
diri serta berada dalam masa puber, masa ingin tahu vang
kuat. Hal ini akan membawa pengaruh bagi perkembangan
Jiwa dan pergaulan mereka sehingga kemungkinan besar
membawa mereka pada perilaku yang menyimpang.

Kemajuan dalam bidang elektronika sebagaimana vang
dipaparkan di atas tidak hanya menjangkau kota-kota besar
tetapi Jjuga merambah kedaerah-daerah lainnya, seperti
halnya di EKalimantan Tengah di Kelurahan Ampah EKecamatan
Dusun Tengah Kabupaten Bariteo Selatan. Jarak tempuh vang
dekat antara Ampah dan ibukota Kabupaten Barito Selatan
(Buntok), s8serta dekatnya Ampah dengan daerah-daerah
Kalimantan Selatan, menyebabkan Ampah berkembang cukup

pesat di berbagai bidang.



Kemajuan inipun merambah pula ke dunia hiburan
dengan fenomena yang hampir sama dengan daerah lain.
Dunia hiburan menyajikan berbagal jenis dan tema film
vang dapat dikonsumei bebas oleh masyarakat Ampah dari
berbagai usia melalui bioskop. Di sana Juga terdapat
beberapa rema.jja vang masih berusia 13 - 18 tahun
melakukan penvimpangan rerilaku, diantaranva berpegangan

tangan di depan umum. bherijalan dengan lain jenie camrai

larut malam. mencolak-colel dengan lain deni=.  hahlan
tidak segan-serfan dudul berpaoct c=a . Thn vano  terlihat
yirat 'Fnakan vans tidal  terlihat tidak diketahui

=ameai dimana venvimpano=n ito.

Dari penvimpangan o rilaku  vong  di! a1 nleh
rematio AL Ampah ar v liakibatkan oleh dunia hiburan
vang menvajikan adegan pornografi. Keingintahuan inilah
vang mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan
dndul  : "PENGARUH MENONTON ADEGAN PORNOGRAFT DALAM FIIM
TERHADAP PENYTMPANGAN PERILARU REMAJA USIA SLTP (STUDI
PENGUN.JUNG  BTOSROP RARYA TINDAH DI EKELURAHAN AMPAH
KECAMATAN DUSUN TENGAH EABUPATEN BARITO SELATAN)™.

Perumusan Masalah

Dari pokok pikiran yang tertuang dalam latar
belakang dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagal
berikut
1. Bagaimana keterlibatan remaja usia SLTP dalam menonton

adegan pornografi dalam film.



2. Bagaimana penyimpangan perilaku remaja usia SLTP yang

terlibat menonton adegan pornografl dalam film.

W

Apakah ada hubungan menonton adegan pornografi dalam

fi1lm terhadap penyimpangan perilaku remaja usia SLTP.

4. Apakah ada pengaruh menonton adegan pornografi dalam

film terhadap penyimpangan perilaku remaja usla SLTP.

C. Tujuan dan Eegunaan Penelitian

1. TuJuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui keterlibatan remala usia SLTP
dalam menonton adegan pornografi pada film di
bloekop.

Untuk mengetahui penvimpanagn perilaku remaja usia
SLTP vang terlibat menonton adegan pornografi dalam
film.

Untuk mengetahui hubungan menonton adegan
pornografi dalam film terhadap penyimpangan
perilaku remaja usia SLTP.

Untuk mengetahui pengaruh menonton adegan
pornografi dalam film terhadap penyimpangan

perilaku remaja usia SLTP.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Untuk menambah wawasan 1ilmu pengetahuan bagl
peneliti khususnya vang berakitan dengan pengaruh
menonton adegan pornografi dalam film di bioskop
terhadap penyimpangan perilaku remaja usia SLTP.

Sebagai bahan masukan bagi instansi terkait.



Sebagal bahan bacaaan dan memperkaya khazanah
perpustakaan jurusgan Tarbiyah STAIN Palangkarava.

Sebagai bahan studi ilmiah dan perbandingan
renelitian  untuk dijadikan bahan referensi dan
kajian ilmiah khususnya masalalh yang relevan guna

penelitian selanjutnya.

D. Tinjauan Kepustakaan

1. Menonton Adegan pornografi dalam film

a.

Pengertian adegan

Ni dalam Ensiklopedi Indonesia ditemukan
pengertian adegan adalah sebagail berikut :

Skena, bagian terkecil sebuah rencana yang

menurut tak ada perpindahan tempat, waktu dan

tambahan tokoh; Adegan merupakan baglan satu

babak (ing :Act) di dalam cerita.

(Ensiklopedi Indonesia I, 1080 : 77 - 78).

Berdasarkan pengertian di atas dapat lah
dipahami bahwa adegan adalah tempat berlangsungnya
suatu peristiwa atau laku, dalam arti bagian suatu
peristiwa dari beberapa secara keseluruhan.
Pengertian Pornografi

Kata "pornografi berasal dari kata Yunani
vang terdiri atas dua suku kata porne dan grahein.

Menurut. pendapat beberspa ahli yvang dikutip

nleh Tjipta Lesmana dalam bukunya Pornografi Dalam

Media Massa sebagail berikut :



1). DR. HB. Jassin, pornografi adalah setlap
tulisan atau gambar yvang ditulis =&stau
digambar dengan maksud untuk merangsang
seksual . Pornografi membikin fantasi ...
ngelayap dan bersayap kedaerah-daerah
kelamin vang menyebabkan syahwat
berkobar-kobar.

(Tiipta Lesmana, 1995 : 109).

2). Muhammad Saidi, segala apa saja yang
dengan eengaja disajikan dengan maksud
merangsang nafsu seks orang bayak.

(Tjirta Lesmana, 1995 : 109)

3). DR. Arif Budiman, pornografi adalah suatu
vang berhubungan dengan persoalan seksual
vang tidak pantas diungkapkan terbuka
pada umum.

(Tiipta Lesmana, 1995 : 109).

Beranijak dari beberapa definisi tersebut di
atas, maka dapatlah dipahami bahwa vang dimaksud
dengan pornografi disini adalah sebuah gambaran
vang mampu menciptakan fantasi dan merangsang
syahwat orang lain secara tidak wajar, tidak pada
tempatnya, dan tidak pada waktunya.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
adegan pornografi itu adalah : Baglan terkecil
dalam suatu cerita yvang menggambarkan dan mampu
menclptakan }antasi vang merangsang syahwat, balik
itu merupakan eksploitasi bentuk tubuh atau
pergaulan bebas vang mengiringi pada hubungan
kelamin secara tidak wajar, tidak pada tempatnya
dan tidak pada waktunya.

Film
Di Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

disebutkan film adalah selaput tipis vang

dibuat dari seluloid untuk tempat gambar positif.



d.

(Tim Penyusun kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1995 : 278)
Menurut DR. Oemar Hamalik dalam bukunyva Media
Pendidikan menyatakan :
Film merupakan rangkaian gambar-gambar vang
diproveksikan kelayar dengan kecepatan
teratur bergerak kontinyu sehingga benar-
benar mewujudkan pergerakan noral orang-orang
atau benda-benda lukisan atau cerita yang

merupakan suatu unit yang mudah dipahami.
(Oemar Hamalik, 1989 : 43)

Jenis-jenis Film

Menurut Drs. Onong U. Efendy, MA, dalam
bukunya “"Dimensi-dimensi Komunikasi®" membagi film
menjadi 3 (tiga) Jjenis yaitu
1). Film cerita (story film)

Film cerita adalah Jenis film vang
mengandung suatu cerita vang lazim
dipertunjukkan di gedung bloskop dengan para
bintang filmnya yang tenar. Film Jenis ini
didistribusikan sebagal barang dagangan dan
diperuntukkan semua publik dimana saja. Masing-
maging pihak berusaha keras memprodusir film
vang sebaik-baiknva dan dnegan tema cerita vang
sebagus-bagusnya. Untuk menarik minat massa

menvaksikan film vang ditavangkan.

Intuk menarik minat macvarakat R ER
datane monyoo sian pemut 5rav £11m, menrut
cendaps Koaiabn Anwar vang dikutip oleh TJjipta

l.esmana dalam bukunva Pornografi Dalam Medio

Massa menyvatakan



e.

iy B

3)

LB

Dialah  orvang CAGA YANng menghimbau
produser film nasional untuk menambah
adegan seks pada film-film vang dibuatnya
supava lebih memikat masyarakat.

(Rosihan Anwar, 1994 : 6)

Film Berita (newsreel)

Film berita atau newsreel adalah film
mengenai fakta, peristiwa vyang benar-benar
terjadi. FKarena sifatnya berita, maka filam
vang disajikan kepada publik harus bernilai
berita.

Film dokumenter (dokumentary film)

Titik berat dari film dokumentary adalah
fakta atau peristiwa yang terjadi. Bedanya
dengan film berita ialah bahwa film berita
harus mengenal sesuatu yang mempunyai nilai
berita untuk dihidangkan kepada penontonnya apa
adanya. Sedangkan untuk film dokumenter dapat
dilakukan dengan pemikiran dan perencanaan vang

matang.

Pengaruh Film

Bagaimana pengaruh film terhadap jiwa manusia

berikut ini akan dikutip pendapat dari beberapa

ahli sebagai berikut :

Prof. DR. Fuad Hasan dalam bukunya Renungan

Budaya menyatakan

Segala ungkapan realitas (termasuk
representasi) realitas melalui film vang
langsung maupun tidak langsung meninggalkan
kesan psikologis pada seseorang dan pada
gilirannya membangun wawasan baru atau sikap
baru sesuai dengan kesan itu. (Fuad hasan,
1893 : 142)
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Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa
film  berpengaruh baik langsung maupun tidak
langsung meninggalkan kesan baik itu positif maupun
negatif, bahkan pada gilirannya dapat menimbulkan
sikap baru sesuai dengan kesan terhadap film vang
ditontonnya.

Sebuah surve nasional tahun 1970, menyatakan

bahwa

Sekitar dua pertiga orang-orang dewasa di
Amerika percaya bahwa materi seksual
merangsang orang secara seksual, dan lebih
sedlkit dari satu pertiganya percaya bahwa
materi seksual menyebabkan orang "gila seks".

(Commicion on Obscenity and Pornografi,

1988 : 1756).

Berdasarkan pendapat di atas tampaknya materi
seksual mampu merangsang seseorang bahkan
menyebabkan seseorang gila seks akibat membaca
buku, menyaksikan film dan melihat gambar yang
berbau porno.

Charles Eeating yang dikutip oleh Tiipta
Lesmana dalam bukunya Pornografi dalam Media Massa
adalah

Pornografi dimaksudkan untuk membangkitkan

nafsu birahi manusia, sedangkan nafsu itu

diakui sebagai one the most volatile
appetities of human nature; sekali hasrat itu
dibangkitkan ia harus mencari penyalurannya.

(Tjipta Lesmana, 1995 : 187).

Dari pendapat di atas dapatlah dipahami bahwa
pornografi itu memang untuk membangkitkan nafsu

manusia kalau nafsu sudah dibangkitkan maka nafsu

itu harus disalurkan.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat
tampaknya tema dari film, utamanya yang beradegan
porno sangat berpengaruh pada kondisi psikoloeogis
terutama para remaja dan anak-anak yvang seharusnya
belum lavak untuk menyaksikannya. Karena bagi
remaJja yang masih berjiwa 1labil sangat mudah
terpengaruh, (Hypnotic Move) tontonan vang mampu
mempengaruhi pola tindak penontonnya.

2. Penyimpangan Perilaku Remaja Usia SLTP
a. Pengertian Penyimpangan Perilaku

Dalam mendefinisikan penyimpangan perilaku
penulis batasi dengan permasalahan vang akan
diteliti, dengan mengutip beberapa pendapat para
ahli diantaranya :

Menurut Cohen vang dikutip dalam buku
Psikologi Remaja mengatakan bahwa &

Perilaku penyimpangan adalah tingkah 1laku-

vang melanggar, atau bertentangan atau

menyimpang dari aturan-aturan normatif maupun
dari harapan-harapan lingkungan sosial vyang

bersangkutan. (Cohen, 1991 : 35)

Menurut pendapat DR. Saparinah Saldi dalam
bukunya Persepsi Sosial Mengenai Perilaku
Menvimpang adalah

Perilaku menyimpang atau renyimpangan adslah

tingkah laku yang dinilai sebagal menyimpang

dari aturan-aturan normatif atau vang dinilai
sebagal penvimpangan dari harapan-harapan

lingkungan sosial.
(Saparinah Saldi, 1976 : 31)
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Dari dua pendapat di atas, dapatlah dipshami
bahwa yang dimaksud penyimpangan perilaku adalah
suatu tingkah laku atau perbuatan yang bertentangan
dengan aturan-aturan normatif serta harapan-harapan
dari lingkungan sosial yang bersangkutan.
Sebab-sebab Terjadinya Penyimpangan Perilaku

Masyarakat merupakan aJjang hidup remaJja
disamping keluarga dan lingkungan sekolah. Dalam
arti khusus, masyarakat merupakan kelompok manusia
vang sudah cukup lama mengadakan interaksi sosial
dalam kehidupan bersama yang diliputi oleh struktur
serta sletem yang mengatur kehidupan.

Terjadinya penyimpangan perilaku ini, menurut
Drs. Sudarsono, ©SH., dalam bukunya Etika Islam
Tentang Kenakalan Remaja", ada tiga hal vyang
mempengaruhinya yaitu :

1). Lingkungan Keluarga

Sebagian  besar anak dibesarkan
dalam lingkungan keluarga, disamping 1tu
kenyataan menunjukkan bahwa di dalam
keluarga anak mendapatkan pendidikan dan
pembinaan pertama kall. Dengan demikian
seluk-beluk kehidupan keluarga memiliki}
prengaruh vang paling mendasar dalam

perkembangan anak.
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2). Lingkungan Sekolah

3).

Alang pendidikan yang kedua bagi
anak-anak remaja setelah keluarga adalah
sekolah. Dalam masa tersebut pada umumnya
remaja yang duduk dibangku sekolah SLTP
dan SLTA.

Selama dalam proses pembinaan dan
pengembangan pendidikan di sekolah
biasanya terjadi interaksi antara sesama
anak-anak remaja dan antara anak-anak
remaja dan pendidik.

Lingkungan Masyarakat
Keadaan masyarakat dan kondisl

lingkungan dalam berbagai corak gy

bentuk akan berpeuvcarnh baiF  Jangsung
maurnn tidal l=nasung terhadarp anak-anak
temaja dimana mereka hidup berkelompok.
Perubahan-perubahan masyvarakat VANE
berlangsung secars cepal dan i dai
doenenn peri-' o3 parigtiwa vang
me anzkan eeperti : persaingan ekonomi,

pengangguran, keanekaragaman mass media,
fasilitas rekreasi yang bervariasi, pada
garis besarnya memiliki korelasi vang
relevan dengan adanya keJjahatan, dan

penyimpangan perilaku pada umumnya.
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Dalam mendefiniesikan renyimpangan

perilaku ini penulie batasi sesual dengan

permasalahan yang akan diteliti, dengan
mengutip beberapa pendapat para ahli
diantaranya :

Ditengah-tengah kehidupan masyara-
kat sering muncul keresahan karena
kejahatan, serta tindakan-tindsakan
kekerasan, pemerkosaan, pencurian dan

penipuan. KeJjahatan-kejahatan tersebut

dilakukan oleh para prenjahat dari
kelompok umur yvang sangat heterogen. Bagil
kelompok umur remaja sebagail pendorong

keinginan untuk berbuat Jjahat tersebut

muncul kaerna akibat pengaruh bacaan-
bacaan dalam komik, gambar-gambar porno
vang ada dalam film dan 1lain-lain. Hal
ini diungkapkan NY Lamya Moeljatno, SH.,
vang dikutip oleh Sudarsono, SH.,dalam
bukunya Etika Islam Tentang EKenakalan
Remaja” sebagai berikut :

Yang dianggap punya prengaruh
seksual yvang berbahaya terhadap
rema,ja terutama gambar-gambar
cabul dengan rangsangannya vang
erotik, kedua gambar-gambar
penghidupan penjahat dengan alam
iklim petualangan dengan penuh
rangsangan, vang berbeda dengan
renghidupan orang Jujur ... memberi
dorongan pada kecenderungan
kriminal dan membuat pelanggaran-
pelanggaran.

(NY. Lamya Moeljatno, SH. : 49)
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Dari pendapat di atas dapat
dipahami bahwa : gambar-gambar cabul,
gambar penghidupan penjahat punya
prengaruh dalam kehidupan.

Dari beberapa sebab di atas maka
situasi lingkungan masyarakat dan hal-hal
vang berhubungan dengan film sangat
berpengaruh terhadap penyimpangan
perilaku remaja usia SLTP di masyarakat.

Remaja Usia SLTP
Dalam mendefinigikan pengertian remaja usis
SLTP ini belum terdapat pengertian vyang pasti,
sebab para ahli mengemukakan pendapatnva secara
sepihak tentang batas umur remaja usia SLTP ini
adalah sebagai berikut :
Menurut, Prof. DR. Zakish Daraljat dalam
bukunya Ilmu Jiwa Apgama menyatakan
Masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa berada
dalam peralihan atau di atas jembatan goyang
vang menghubungkan masa kanak-kanak vang
renuh  keberuntungan dengan masa dewasa vang
matang dan berdiri sendiri.
(Zakiah darajat, 1993 : 72)
Sementara dilihat dari umur, para ahli
membedakan sebagal berikut :
1). Aristoteles memberi fase perkembangan manusia
3 kali tujuh tahun
@ - 7 tahun : masa anak-anak

7 - 14 tahun : masa anak sekolah

14 - 21 tahun : masa remaja
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2). Stanley Hall, masa remaja itu berkisar antara
umur 15 sampai 23 tahun.
3). Prof. DR. Zakiah Darajat, maa itu lebih kurang
antara 13 - 21 tahun.
4). Athur Jerseld, masa remaja itu berkigar antara
15 gampai 21 tahun.
Berdasarkan pendapat di atas, jika lihat dari

usia remaja, ternyata cukup bervariasi usia  remalia

tersebut. namun Ao lam tulisan ini renulis
memherik: v "stasan remaja usia SLTP 13 sampai
168 tal .

P'erkembancan Remaia

Nalam proses Fenyesua ian dirvi et L34
kedewasnon menurual PR, Sarlito Wirawan Sarwono ada
3 (tie ‘alapan perkembangan yvang harus dilalut,
vaitu :

1). Remaja Awal
Seorang remala pada tahap ini masih terheran-
heran akan perubahan yang terjadi pada tubuhnya
gendiri dan dorongan-dorongan vang menyertai
perubahan-perubahan 1itu. Mereka mengembangkan
plkiran-pikiran barn, cepat tertarik pada lawan
Jjenis dan mudah terangsang secara erotik.
Dengan dipegang bahunya saja lawan Jjenis 1ia
sudah bervantasi secara erotik. Kepekaan
vang berlebih-lebihan ini ditambah dengan
berkurangnya kendali terhadap ego menyebabkan
remaja awal ini sulit mengerti dan dimengerti

oleh orang dewasa.
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2). Remaja Madya

Remaja pada tahap ini sangat membutuhkan kawan-

kawan. Ta senang kalau banyak teman vyang

menyukainya. Ada kecenderungan "narcistic”
vaitu mencintal diri sendiri, dan menyukai
teman-teman vyang mempunyal sifat vang sama
dengan dirinva. Selain itu ia berada dalam
kondisi kebingungan.

3). Remaja Akhir

Tahap ini adalah masa konsolidasi menu,iu

periode dewasa dan ditandal dengan pencapaian

lima hal :

a. Minat yang baik mantap terhadap fungsi-
fungsil intelek.

b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu
dengan orang lain dan dalam pengalaman-
rengalaman baru.

. Terbentuk identitas seksual yang tidak akan
berubah lagi.

d. Terlalu memusatkan perhatian pada diri
sendiri digantikan dengan keseimbangan
antara kepentingan dirl sendiri degan orang
lain.

e. Tumbuhnya dinding yang memisahkan diri
pribadinya dan masyarakat umum.

(DR.Sarlito Wirawan Sarwono, 1991 : 24 - 25)

Dari tahapan-tahapan di atas, pada tahap
remaJa awal, remaja berada dalam kondisi
kebingungan. Oleh karena pada tahap ini apa yang
datang dari luar, seperti pengaruh menonton adegan
pornografi dalam film sangat erat kaitannyva

terhadap penyimpangan perilaku remaja sehari-hari

dalam pergaulan di masyarakat.
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Rumusan Hipotesa

Adapun yang menjadi rumusan dalam penelitian ini

adalah :

1

Ada keterlibatan remaja usia SLTP menonton adegan
pornografi dalam film.

Ada penyimpangan remaja usla SLTP yang terlibat
menonton adegan pornografi dalam film.

Ada hubungan menonton adegan pornografi dalam film
terhadap penyimpangan perilaku remaja usia SLTP.

Ada pengaruh menonton adegan pornografi dalam film

terhadap penyimpangan perilaku remaja usia SLTP.

Eonsep dan Pengukuran

- I

Menonton adegan pornografi

Mengingat 1luas dan relatifnya pandangan setiap
individu tentang menonton adegan pornografi, maka
perlu dibatasi tentang yang maksud menonton adegan
pornografi dalam penelitian ini nantinya menjadi jelas
dan terarah.

Adapun menonton adegan pornografi dalam
penelitian ini adalah : melihat atau menyaksikan
bagian terkecil dalam satu cerita yang menggambarkan
dan mampu menciptakan fantasi yang merangsang syahwat,
baik itu merupakan eksploitasi bentuk tubuh atau
pergaulan bebas yang menggiring pada hubungan kelamin
secara tidak wajar., tidak pada tempatnya dan tidak

pada waktunva.



Menonton adegan pornografi ini diukur melalui

langkah-langkah sebagai berikut

a.

Menonton adegan pornografi dari film dalam

minggu.

1). 3 kali atau lebih Skor
2). 2 kali Skor
3). 1 kali Skor

. Adegan yang ditonton satu film

1). Terbuka (pakaian bikini) Skor
2). Setengah terbuka (blus mini tanpa

lengan) Skor
3). Tertutup (pakaian kentat tapi

menutupl tubuh) Skor

. Taraf adegan pornografi yang ditonton

1). Adegan ranjang Skor
2). Hanya sebatas berpelukan Skor
3). Hanya melihatkan bagian tubuh Skor
Permunculan adegan pornografi yang ditonton
gatu film.

1). 5 kali atau lebih Skor
2). 3 - 4 kali Skor
3). 1 = 2 kall Skor

. Permunculan adegan ranjang dalam satu film

1). 5 kall atau lebih Skor
2). 3 - 4 kalti Skor
3). 1 - 2 kali Skor

satu

dalam
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f. Permunculan adegan ciuman dalam satu film

1. 5 kali atau lebih Skor 3
2). 3 - 4 kali Skor 2
3). 1 - 2 kali Skor 1

2. Permunculan adegan berpelukan dalam satu film

1). 5 kali atau lebih Skor 3
2). 3 - 4 kali Skor 2
3). 1 - 2 kali Skor 1.

h. Permunculan adegan buka paha dalam satu film

1). 5 kali atau lebih Skor 3
2). 3 - 4 kali Skor 2
3). 1 - 2 kalti Skor 1

i. Permunculan adegan buka dada dalam gatu film

1). 5 kali atau lebih Skor 3
2). 3 - 4 kali Skor 2
3). 1 - 2 kali Skor 1

Penyimpangan Perilaku Remaja Usia SLTP

Mengingat renyvimpangan perilaku ini akan
dihubungkan dengan menonton adegan pornografi, maka
batasan masalah tentang renyimpangan perilaku ini
berkaitan dengan menonton adegan pornografi. Dengan

demikian renvimpangan perilaku vang dimakend  dalag

renelitian ini adalah | inekah laku »em=ia nusia SLIP 5
Ampathy  vang tid.l sesuai dengan norma agama setempat
Aan tudava dalam kehidupan seharai-hari.

Penvimpangan perilsku Ini diukur deng - l=ngkah-

langkah sebuagal 1w it
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Berpegancan tangan dengan lawan Jjenis vang bukan
muhrim dan mengakibatkan terangsangnya syahwat

(dalam satu bulan).

1). Sering, lebih dari 5 kalt Skor 3
2). 3 - 4 kali Skor 2
3). 1 - 2 kali Skor 1

. Duduk Rapat bersentuhan badan dengan lawan Jenis

vang bukan muhrim dan mengakibstkan terangsangnya

avahwat (dalam 1 bulan ).

1). Sering., lebih dari 5 kali Skor 3
2. 3 - 4 kali Skor 2
3). 1 - 2 kali Skor 1

Berpelukan dengan lawan Jjenis yang bukan muhrim dan

mengakibatkan terangsangnya syshwat dakam 1 bulan.

1). Sering, lebih dari 5 kali Skor 3
2). 3 - 4 kali Skor 2
3). 1 - 2 kalti Skor 1

. Berciuman dengan lawan Jenis.

1). Sering, lebih dari 5 kali Skor 3
2Y. '3 = 4 kali Skor 2
3). 1 - 2 kali Skor 1

Daerah ciuman
1). Wajah dan sebagian besar badan Skor 3
2). Wajah dan bagian atas badan Skor 2

3). Seputar waJjah Skor il
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BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam-macam Data Yang Digunakan

data

digali

Dalam penelitian ini digunakan dua macam data yaitu
tertulis dan data tidak tertulis. Data tertulis

melalui sumber pada buku,. majalah, dokumentasi,

tulisan-tulisan dan kearsipan.

1. Data Tertulis

a.

b.

52

Geografis Kelurahan Ampah

Demografis Kelurahan Ampah meliputi

- Jumlah Penduduk Kelurahan Ampah

— Jumlah remaja yang ada di Kelurahan Ampah

- Jumlah Gedung bioskop vang ada di EKelurahan
Ampah .

Pemerintahan Kelurahan Ampah

2. Data Tidak Tertulis

8.

d.

Film yang beradegan pornografis vyang ditonton
remaja dalam satu minggu terakhir

Adegan yang ditonton dalam satu film.

Taraf adegan pornografi dalam satu film

Frekuensi menonton adegan pornografi dalam satu
film, seperti adegan ranjang. ciuman, berpelukan,
buka paha dan buka dada.

Data tentang penyimpangan perilaku setelah menonton

adegan pornografi.

23
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B. Metodelogi Penelitian

1.

Populasi dan Sampe

(- 28

Populasi

Populasi dalam  penelitisn ini adalah
keseluruhan remaja vang berusia antara
13 - 16 tahun yang berada di Kelurahan Ampah

Kecamatan Dusun Tengah yang pernah menonton film di
bioskop pada saat penelitian berlangsung.

Berkenaan dengan Jumlah remaja vang 8sering
menonton film bioskop tidak ada data vyang pasti
berapa Jjumlah mereka, karena belum ada instansi
pemerintah maupun ewasta yang memiliki datanya.
sehingga Jumlah populasi yang diteliti tidalk
terbatas (tak terhingga). Dalam hal int
Nana Sudjana mengatakan

Poprulaei tidsk terbatas luasnve. bshkan ada

populasi vang tidak dapat dihitung Jumlahnya

dan besarnya sehingga tidak mungkin diteliti.

Kalupun akan diteliti, memerlukan biaya,

tenaga, waktu yang sangat mahal dan tidak

praktis. Oleh karena itu perlu dipilih
sebagian saja asal memiliki sifat-sifat vyang
aama dengan populaasinya.

(Nana Sudjana. 1991 : 71)

Sampe |

Mengingat Jjumlah populasi yang diteliti tidak
diketahui dengan pasti, maka para remaja vang
menjadi sampel dalam penelitian ini ditetapkan

sebanvak 60 oarang. Hal ini berpedoman pada

rendapat S. Nasution bahwa :
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Tidak ada aturan yang tegas tentang Jjumlah

sampe 1 vang dipersyaratkan untuk suatu

penelitian dari populasi yang tersedia, Juga
tidak ada batasan yang Jelas apa vyang
dimaksudkan dengan sampel besar dan kecil.

(5. Nasution, 1991 : 135)

Dalam  menetapkan sampel penelitian ini
digunakan teknik sampe 1 kuota/quota sampel .,
Suharsimi Arikunto (1993). Teknik sampling ini
dilakukan tidak mendasarkan diri pada strata/
daerah, tetapi berdasarkan pada jumlah yang telah
ditentukan. Dalam pengumpulan data peneliti mencari
subjek vang memenuhi persyaratan ciri-ciri populasi
tanpa memandang dari mana asal subjek tersebut,
vang perlu diperhatikan dalam menggunakan teknik
ini adalah terpenuhinya jumlah kuota vyang telah
ditetapkan.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah
a. Dokumentasi

Yaitu pengambilan data melalui catatan vang
ada sehingga didapatkan data yang relevan, dengan
teknik ini diharapkan diperoleh data sebagai
berikut

1. Geografis Kelurahan Ampah

2. Demografis Kelurahan Ampah
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Observasi
Yaitu mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap remaja usia SLTP pada saat diadakan
pemutaran film di gedung bioskop.
Wawancara
Peneliti secara langeung berwawancara dengan
sejumlah informen dan responden dengan teknik
demikian diperoleh informasi langsung Jenis dan
tema film yang disenangi para remaja, serta
sejauh mana keterlibatan remaja dalam menonton.
Kuesioner
Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan
memuat daftar pertanyaan atau kumpulan pertanyaan
tertulis dan diharapkan diperoleh tentang :
1. Data tentang menonton adegan pornografi dari
film.
7. Data tentang adegan yang ditonton dalam satu
film.
3. Data tentang taraf adegan pornografi vang
ditonton.
4. Data tentang remunculan sdegan pornografli vang
ditonton.
5. Data tentans vemuncul=n =degan ranjang.
B Dal « fentang pemmculan adegan ciuman.
7. D=ta tentang pemunculan adegan berpelukan.
f. Data tentang pemunculan adepan buk:s paha.

9. Data tenLane pemimenl= ad=gan buka dada.
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3. Teknik

PData  tentang berpeganegan tangan dengan lawan
Jenis

Data tentang duduk rapat bersentuhan badan
dengan lawan jenis.

Data tentang berpelukan dengan lawan jenis.
Data tentang berciuman dengan lawan jenis.

Data tentang daerah ciuman.

Pengolahan data dan Ui Hipotesis

a. Pengolahan Data

Menurut Mardalis (1989), bahwa dalam

pengolahan data menggunakan tahapan-tahapan sebagai

berikut :

o 52
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4).

FEditing, wyaitu peneliti melakukan pengecekan
terhadap kemungkinan kesalahan daftar
rertanyaan atau ketidak serasian informasi.
Coding, valtu peneliti mengelompokkan macamnya
dari hasil jawaban responden menurut macamnys
dengan memberi kode guna memudahkan pengolahan
data.

Tabulating, yaitu peneliti menyusun tabel-tabel
untuk tiap data serta menghitungnya dalam
frekuensi dan prosentase sehingga tersusun data
secara konkrit.

Analizing, yaitu membuat analisa sebagal dasar
penarikan kesimpulan yvang dibuat dalam bentuk

uraian dan penafsiran.



b. Uji Hipotesa
Untuk mengujl hipotesa yang disjukan dalam
penelitian ini yaitu : ada pengaruh menonton adegan
pornografi dalam film terhadap penyimpangan
perilaku pornografi dalam film terhadap
renyimpangan perilaku remaja usia SLTP digunakan
rumus Korelasi Produk Moment menurut

Suharsimi Arikunto yaitu :

n . XY - X . 3Y
rXY =

TN . 2X*F - (3X)* (N . X - (3Y)*1

r¥Y = Angka indekes korelasi "r" produk moment

N = Jumlah sampel atau responden

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dengan
skor Y

X = Jumlah seluruh X

Y = Jumlah Seluruh Y

Untuk menguji signifikan hubungan antara
keduanya dilanjutkan dengan t hitung sebagai

berikut

r . 4An-2

Y hitung =
f 1 - pr2
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Selanjutnya untuk menguji hipotesa yang kedua, yang
berbunyi semakin sering menonton adegan pornografi

dalam film, maka semakin gaering menyimpang

pearilaku remaja usia SLTP, diguankan rumus Remresl

Linler :
(Z2Y) . (ZX)Y* - (ZX) . (=XY)
a:
N . 2X2 - (2EX)*?
N . 3XY - (2ZX) . (ZY)
b =

N . ZX* = (2X)*

Persamaan untuk dugaan Regresinya adalah :

Y =a+ b (X)



BAB TII
GAMBARAN UMUM KELURAHAN AMPAH

Sejarah Singkat

Kelurahan Ampah adalah suatu kelurahan yang berada
dalam wilayah pemerintahan Kecamatan Dusun Tengah
Kabupaten Barito Selatan.

Menyatunya Kelurahan Ampah sebagal bagian dari
wilavah EKabupaten Barito Selatan Kalimantan Tengah,
menurut hasil wawancara dengan informan Bapak Pandit
Lintah (Kepala Desa) dan Bapak Peril Penatu (Sekretarie
Desa) sekitar tahun 1960, yang sebelumnya Kelurahan Ampah
merupakan bagian dari propinsi Kalimantan Selatan.

Setelsh terbentuknyas Daersh Tingkat II Barito
oelatan dengan Thukota Buntok. pada tanggal 21 September
1959, Kelurahan Ampah resmi menjadi bagian dari Barito
Selatan Kalimantan Tengah dengan dipimpin oleh seorang
Kepala Desa.

Sampai sekarang Kelurahan Ampah dijabat oleh Pandit

Lintah. Beliau Lurah sejak tahun 197@ hingga kini.

. MHonografi Kelurahan Ampah

Kelurahan Ampah terletak dalam wilayah Kecamatan
Ihmisun Tengah daerah Tingkat II Barito Selatan. Batas

Kelurahan Ampah adalash sebagai berikut :

30
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1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Puri.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Rodok.

W N

Sebeleh Barat berbatsan dengan Desa Putai.
4. Sebeleh Timur berbatsan dengan Desa Netampin.
Adapun Jjarak pusat pemerintah Kelurahan Ampah
dengan Pusat rpemerintahan Kecamatan berjarak tiga

kilometer, sedangkan Jarak kecamatan dengan kabupaten

lima puluh kilometer.

Sedangkan alat traneportasi yang digunakan untuk
menuju  kecamatan atau kabupaten adalah taksi atau bus,
melalui jalan darat dengan waktu tempuh satu Jam.

Luas Kelurahan Ampah adalah 5.000 Ha, yang terdiri
dari daerah rawa-rawa, hutan-hutan kecil, perkebunan
swasta maupun perkebunan rakyat, perumahan, pekarangan

dan pertanian.

C. Demografi

1. Jumlah Penduduk

Penduduk Kelurahan Ampah berjumlah 9.972 Jiwa

vang terdiri dari 5.001 laki-laki dan 4.971 perempuan

dengan 2.138 Kepala Keluarga. Untuk melihat komposisi

Jumlah penduduk menurut golongan umur dan Jjenis

kelamin dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :



TABEL 1

EOMPOSIST PENDUDUK KELURAHAN MENURUT GOLONGAN
UMUR DAN JENIS KELAMIN

No Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
3 8 @ - 5 410 458 868
2. 6 - 10 380 348 728
= 11 - 14 397 357 TH4
4, 15 - 20 're 130 BO6
by - 21 - 24 305 3 776
6. 25 - 29 315 483 798
T 30 - 34 349 329 678
B 35 - 39 347 332 679
9. 40 - 44 390 304 694

19. 45 - 49 3256 307 632

1 1 I 50 - 54 351 321 672

12. 55 - 59 362 324 686

18 60 - B4 306 292 598

14 65 keatas 298 275 573

Jumlah 5.001 4.971 9.972

Sumber data : Demografi Kelurahan Ampah 1997/1998

Dari tabel di atas terlihat bahwa Jumlah
penduduk usia produktif 1lebih besar dari Jumlah
penduduk wusia non produktif, jumlah penduduk Jenis

kelamin laki-laki lebih besar dari jumlah perempuan.

. Mata Pencaharian

Mata pencaharian rpokok penduduk Kelurahan Ampah
terletak pada sektor pertanian dan perkebunan, selain
pekerjaan lainnya. Untuk melihat mata pencaharian
penduduk Kelurahan Ampah Kecamatan Dusun Tengah dapat

dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL 2
MATA PENCAHARIAN PENDUDUK KELURAHAN AMPAH

No. Mata Pencaharian Jumlah %
1. Pegawai negeri et 1o 4.3
-1 ABRT 22 .
oy Swasta 315 4.5
4, Pedagang 654 9.4
5. Petani 5.204 74,2
6. Buruh Tani 364 5,2
T Pertukangan 45 9,7
a., Pensiunan T2 1,09
g. Jasa 27 2,4

Jumlah 7.019 190,90

Sumber data : Monografi Kelurahan Ampah 1997,/1998

Dari data tersebut di atas terdapat 7.019 orang
penduduk yang bekerja. Karena bagi prenduduk Kelurahan
Ampah tidak hanya kepala keluarga vang bekerja dalam
kehidupan sehari-hari melainkan seluruh anggota
keluarga tanpa membedakan jenis kelamin.

Penduduk yang bekerja berjumlah 7.019 Jiwa
selebihnya vyaitu 2.380 Jiwa tergolong dalam kategori
non produktif yang terdiri kelompok @ - 14 tahun
sejumlah 2.380 jiwa dan kelompok usia 56 tahun ke atas
sejumlah 573 jiwa.

Tabel di atas menunjukkan bahwa mata pencaharian
penduduk Kelurahan Ampah adalah bertani (74,2 %) dan
vang menjadi buruh tani (5.2 %) selebihnya pegawal

nergeri dan wiraswasta.



3. Agama
Penduduk Kelurahan Ampah adalah penduduk vang
mempunyal keragaman dalam memeluk agama yang diyskini.
Intuk melihat gambaran penduduk Eelurahan Ampah

menurut agama Ini dapat dilihat pada tabel berikut

ini
TABEL 3
PENDUDUK KELURAHAN AMPAH MENURUT
AGAMA YANG DIANUT
No. Agama Jumlah %

: [ I s1&am 7.985 80,07
P Kristen Protestan 936 9,40
o O Kristen Katolik 351 3,562
4, Hindnu 700 7,01

Jumlah 9.972 109,00

Sumber data : Monografi Kelurshan Ampsh 1997/1998

Dari tabel di atas tergambar bahwa sebagian
besar penduduk Kelurahan Ampah beragama Islam
(80.07 %) selebihnya adalah Kristen katolik.
Protestan, Hindu-Kaharingan.

Adapun sarana peribadatan yang ada di Kelurahan
Ampah sudah memadai., hal ini terlihat dari Jumlah
sarana peribadatan yang terdapat di kelurahan Ampah
bagl masing-masing pemeluk agama. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL 4

SARANA KEAGAMAAN DI RELURAHAN AMPAH
KECAMATAN DUSUN TENGAH

No. Sarana I[badat Jumlah %
1. Meaiild 2 6.46
2. Mushalla 23 74.20
3. Gereia 3 9,87
4. Vihara o 9.67
Jdumlah 31 100,00

Sumber data : Monografi Kelurahan Ampah 1997/1998

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sarana
reribadatan untuk agama Islam berjumlah dua puluh lima
buah yang terdiri dua puluh tiga buah mushalla dan dua
buah mesjid. Sedangkan untuk peribadatan agama Kristen
berjumlah tiga buah. agama Hindu tiga buah. Hal ini
disebabkan karena pemeluk agama vyang selain Islan
Jumlahnysa lebih sedikit sehingga sarana peribadatannya
sedikit daripada sarsna peribadatan untuk agama Islam.
Pendidikan

Sarana pendidikan yang ada di Kelurahan Ampah
cukup baik, hal 1ini terlihat dari Jumlah sarana
pendidikan yang terdapat di Kelurahan Ampah Kecamatan
Dusun Tengah. Untuk lebih Jjelasnya dapat dililhat pada

tabel berikut ini



" TABEL 5
SARANA PENDIDIKAN DI KELURAHAN AMPAH

r_ﬁo. Jenis Pendidikan Jumlah %
: 19 T K 2 18.2
2 SDN/MIN 5 45,4
3. SLTP 2 18,2
4. SLTA 2 18,2
Jumlah 11 1900,0

Sumber data : Monografi Kelurahan Ampah 1997/1998

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa di
Kelurahan Ampah terdapat beberapa fasilitas
rendidikan. Dengan fasilitas pendidikan vang terdapat
di Kelurahan Amapah memudahkan bagi masyarakat untuk
mengikuti pendidikan.

Sedangkan pendidikan warga Kelurahan Ampah cukup
baik, hal ini terlihat dari Jenjang pendidikan vyang
telah ditempuh atau yang sedang dilaksanakan. Untuk
melihat latar belakang pendidikan warga Kelurahan
Ampah dapst dilihat padas tasbel berikut ini

TABEL 6

JUMIAH PENDUDUK EELURAHAN AMPAH MENURUT
LATAR BELARANG TINGEAT PENDIDIKAN

No Tingkat Pendidikan Jumlah %
1. TK 5209 B.,.70
2. SDN/MIN 72.392 39.97
3. SI.TP .53 25,568
4. SI,TA 1.4886 24,83
i AKADEMI D-1. D-2. D-3 34 &.87
6. SARJANA 21 9,35
Jumlah 5.984 199,00

Sumber data : Monografi Kelurahan Ampah 1997/1998
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Dari tabel di atas nampak bahwa tingkat
rendidikan masyarakat Kelurahan Ampah khususnya
remaja dan anak-anak cukup baik, hal ini terlihat dari
angka yang menunjukkan bahwa pada jenjang SD/MIN vang
berjumlah 2.392 (39,97 %). pada tingkat SLTP berjumlah
1.531 (25,58 %). pada tingkat OLTA  berijunlah 1408
(24.82 ¥, padan tinakat TK bariumlah 520 (B,79 %), dan
rads  tingkat Akademi berjumlah 34 (0.57 %) sodangk:-
21

prada tingkat Carjana berium! ol nrang (0,35 %).

D. Gavwtoaran  Umaim  Gedung Bioskop yang Berada di  Kelurahan

Ampah Kecamatan Dusun Tengah

L. Sejarah Singkat dan Perkembangannya

Gedung bioskopr vyang sekarang bernama “Karva
Indah"” berada di FKelurahan Ampah EKecamatan Dusun
Tengah. pada awalnva sekitar tahun 1976 hanva
merupakan tempat pertunjukkan layar tancap vyang
dimainkan setiap malam Jum”at dan malam Sabtu. karena
pada Jum’'at siang merupakan Pasar Ampah, sehingga pada
malam pemutaran film tersebut banyak pengunjungnya.

Pada perkembangannya dengan bertambahnya
Jumlah penduduk akibat kelahiran dan didatangkan
transmigrasi, sehingga tuntutan adanya tempat hiburan
semakin dibutuhkan. Hingga pada tahun 1983 berdirilah
Gedung Bioskop "Karya Indah” yang rutin remutaran

film minimal dua kali dalam semingeu sampal sekarang.



Keadaan Bangunan

Selring dengan kemajuan dan rertumbuhan ekonomi .
fedung bioskop Karya Indah mengalami beberapa kali
rerbaikan yang mengarah pada  peningkatan kualitas

tempat duduk maupun film yang ditayangkan.



BAB 1V
HASIL-HASIL PENELITIAN

PENGARUH MENONTON ADEGAN PORNOGRAFI DALAM FIIM
TERHADAP PENYIMPANGAN PERILARU REMAJA USIA SLTP

(Studi pada penonton Bioskop Karya Indah di

Eelurahan Ampah Kecamatan Dusun Tengah
Kabupaten Barito Selatan)

A. Penyajian dan Interpre. tasi

Untuk mengetahui kebenaran hipotesa vang telah
dikemukaan rada bab terdahulu, sebagai dasar untuk
menjawab permasalahan vanag ada maka data yang berhasil
dikumpulkan untuk dilakukan rengkodean dan diperiksa.
Selanjutnya dilakukan analisa data. Datanya meliputi
bagaimana keterlibatan dan penyimpangan-penyimpangan
perilaku remaja usia SLTP yang menonton adegan pornografi
dan pengaruh menonton adegan pornografi dalam film
terhadap penyimpangan perilaku remaja usia SLTP.

1. Menonton adegan pornografi dalam film
Berdasarkan hagil renelitian yang diperoleh
melalui beberapa metode diantaranya kuesioner secara
keseluruhan gebagai berikut ini disajikan pertanyaan
dari responden. Untuk mengetahul frekuensi remaija
menonton adegan pornografi dalam film dapat dilihat

dari sajian pada tabel berikut

39
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TABEL 7
MENONTON ADEGAN PORNOGRAFI DALAM FIIM

No. Kategori F %
1. 3 kali / lebih 18 30
2. 2 kali 24 49
3. 1 kali 18 39

Jumlah 60 100

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas terlihat bsahwa responden yang
menonton adegan pornografi dalam film tiga kali/lebih
berjumlah 18 orang (30 %). Hal ini dilakukan karena
responden tersebut memang menyukai adegan-adegan
tersebut. Gedangkan responden yang menonton adegan
pornografi dalam film 2 kali berjumlah 24 orang
(40 %). Ini dikarenakan adanya keraguan dan perasaan
malu dari dalam dirinya. Adapun responden yang
menonton adegan pornografi dalam film 1 kali berjumlah
18 orang (30 %). Ini dapat terjadi karena responden
menyadarl bahwa dampak dari melihat adegan tersebut
cukup besar sehingga adanya perasaan takut untuk

menyaksikannya, namum perasaan ingin tahunya Juga
cukup besar sehingga mereka ikut melihat Jjuga walaupun

hanya satu kali.

. Adegan yang Ditonton dalam Satu Film

Untuk mengetahui adegan apa saja yang ditonton
remaja dalam satu fllm dapat dilihat pada tabel

berikut ini
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TABEL 8
ADEGAN YANG DITONTON DALAM SATU FILM

r_ﬁn. Kategori F %
L Terbmka 15 25
2. Tatengs! barbuka 35 58
3. Tertutup 10 16.67
Jumlah 60 100,00

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di stas terlihat bahwa adegan
pornografl yang ditonton remaja pada kategori terbuka
berjumlah 15 oarang (25 %). Hal ini menunjukkan bahwa
rada adegan terbuka yang nampak di layar tidak semua
remaja menvaksikannya, dalam arti sengaja mereka tidak
mau melihat adegan-adegan tersebut. Ini terjadi karena
masih adanya kesadaran dan rasa malu dari dalam diri
untuk  menyaksikan adegan yang tidak selayaknya
ditonton mereka. Sedangkan responden vang menyaksikan
adegan setengah terbuka berjumlah 35 orang (58 %). Hal
ini  disebabkan karena rasa ingin tahu vang begitn
besar pada diri remaja dan faktor usia yang beradn
rada masa transisi 1inl juga yang menyebabkan mereka
menvakeikan adegan-sdegan  yang dirssakan sangal,
menar ik tersebut. bedangkan responden vang
menyakesikan adegan tertutup. namun kentat berjumlah
10 orang (16.67 %). Hal inl terjadi karena pada
adegan tersebut dianggap sudah lumrah sehingga mereka

menganggapnva biasa.
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Taraf Pornografi yang Ditonton
Untuk melihat sejauh  mana taraf  adegan
pornografi yang ditonton oleh remaja. untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini -
TABEL 9

TARAF ADEGAN PORNOGRAFI YANG DITONTON

No . Kategori F %
B Adegan ranjang 20 53,33

I Hanya sebatas berpelukan 27 45
2 Bagian tubuh 13 21,87
Jumlah 60 100,00

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada adegan
ranjang sebanyak 20 orang reegponden (33,33 %)
menontonnya hal ini berarti pada adegan tersebut cukup
digemari para remaja. Sedangkan pada adegan hanya
sebatas berpelukan reeponden vang menontonnva
berdumlah 27 orsng (45 %). Ini disebabksn pada adegan
tersebut sudah dianggap lumrah bagi mereka vang
sedang pacaran sehingga pada adegan tersebut mereks
menyukainya. Adapun rada bagian adegan yang
memperlihatkan bagian tubuh sebanyak 13 orang
responden pernah menvaksikannya (21.67 %). Ini
dikarenakan para reponden sudah sering menyaksikan
adegan vang melebihi dari itu sehingega pada adegan

tersebut agak kurang.
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Femunculan Adegan Pornografi
Untuk  melihat frekuensi pemunculan adegan
rornografi dalam satu film dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
TABEL 10
PEMUNCULAN ADEGAN PORNOGRAFI

No. Kategori F 4
1 5 kali / lebih 28 46,67
2. 3 - 4 kali 22 36,67
3. 1 - 2 kali 10 1R. B
3w i B & B 60 100,00

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas terlihat bahwa responden vang
menyaksikan pemunculan adegan pornografi 5 kali/lebih
berjumlah 28 orang (46.67 %). Hal ini sesuai dengan
hasil observasi dan kuesioner, bahwa responden
tersebut memang menunggu adanya adegan tersebut,
sehingega pemunculannya selalu ditonton. Sedangkan
responden  vang menonton adegan pornografi 3 - 4 kali
berjumlah 22 orang (36.67 %). Hal 1ini menunjukkan
bahwa tidak setiap pemunculan adegan pornografi
ditonton oleh remaja. Sedangkan responden yang
menonton  pemunculan adegan pornografi 1 - 2 kali
berjumlah 10 orang (16.66 %). Hal ini menunjukksan
bahwa dari sekian banyak pemunculan adegan pornografi

dalam film lebih banvak yvang ditonton oleh responden.
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5. Pemunculan Adegan Ranjang Dalam Satu Film
Untuk melihat frekuensl adegan ranjasng vang

munecul dalam satu film dapat dilihat pada tabel

berikut ini

TABEL 11 N
PEMUNCULAN ADEGAN RANJANG DALAM SATU FILM (
No . Kategori F %
1. { B %alt # lebih 4 40
2. | 3 - 4 kali 20 33,33
3. | 1 - 2 kalt 16 26,67
T &Ll ab 60 100,00

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas terlihat bahwa responden vang
menonton  pemunculan adegan pornografi  dalam film
5 kali/lebih sebanyak 24 orang (40 %). Adapun
reaponden  vang menonton pemunculan adegan pornografi
3 - 4 Ekali berjumlah 20 orang atau (33,33%).
Sedangkan  yang menonton pemunculan adegan pornografi
1 - 2 kali berjumlah 26,67 %. Dari hasil wawancara dan
kuesloner dapat diketahui bahwa ternyata sebagian
besar resgponden sangat menyukai pemunculan adegan
ranjang. sehingga setiap pemunculannya banyak
responden vang menyvaksikannya, hal ini terlihat darl
tabel di atas.

6. Pemunculan Adegan Ciuman dalam satu Film

Untuk melihat frekuensi pemunculan adegan ciuvman
dalam satu film. lebih Jjelasnya dapat diketahui dari
tabel berikut ini
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TABEL 12
PEMUNCULAN ADEGAN CIUMAN DALAM SATU FILM

No. Kategori F %
s 5 kall / lebih 15 25
P 3 - 4 kali 21 35
B 1 - 2 kali 24 40
Jumlah 60 190,00

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas terlihat bahwa responden vang
menyaksikan pemunculan adegan ciuman dalam satu film
5 kali/lebih berjumlah 15 orang (25 %). Hal ini sesuat
dengan hasil obeervael dan kuesioner, bshwa responden
vang menonton  pemunculan adegan ciuman tersebut
menganggap biasa eehingega hamplr gemua adegan tersebut
dizali=ikan fanras ada rerazaan takut atau merasa malu
nntuk menyakeilannya. Sedangkan resporden S
menonton romuncnlan adess o siuman 3 - 41 kali berjumlah
S oarang (h %), Hal ini terijadl karena para regponden
tergebut. vang rata-rata berusia belasan tahun vang
mengangegar adegan ciuman tersebut sangat menarik.
walaupun masih ada perasaan malu menyaksikannya. namun
culkup  banvak remaja vang suka menyaksikannya. Adapun
responden yang menonton pemunculan adegan ciuman dalam
gatu film 1 - 2 kali berjumlah 24 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyaksikan
remunculan adegan ciuman tersebut. namun frekunsinya

agak kurang.
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7. Pemunculan Adegan Berpelukan Dalam satu Film
Untuk melihat frekuensi pemunculan adegan
berpelukan dalam satu film, lebih Jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini
TABEL 13
PEMUNCULAN ADEGAN BERPELURKAN DALAM SATU FILM

No. Kategori F %
1. 5 kali / lebih 15 25
2. 3 - 4 kali 30 50
3. 1 - 2 kali 15 25
Jumlah 60 100,00

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas terlihat bahwa responden yang
menonton pemunculan adegan berpelukan dalam satu film
5 kali/lebih berjumlah 15 orang (25 %). Sedangkan
responden vang menonton adegan berpelukan dalam satu
film 3 - 4 kall berjumlah 30 orang (50 %). Adapun
responden yvang menonton adegan berpelukan 1 - 2 kalil
dalam satu film berjumlah 15 orang (25 %). Hal init
menunjukkan bahwa pada kategorl sedang ternyata
responden yang menonton adegan berpelukan lebih banyak
vaitu 50 %. Ini terjadi karena regponden yang mas ih
berusia remaja ternyata sangat menyukal adegan-adegan
tersebut. walaupun tidak berada pada kategori

tinggl/sering.
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Femunculan Adegan Buka Paha Dalam Satu Film
Untuk  melihat frekuensi pemunculan  adegan
buka paha dalam satu film dan keterlibatan remaja
menontonnya dapat dilihat pada tabel berikut ini
TABEL 14
PEMUNCULAN ADEGAN BUKA PAHA DALAM SATU FILM

No. Kategori F %

1. 5 kali / lebih 18 39
2. 3 - 4 kali 31 51,67
3. 1 - 2 kali 11 18,33
Jumlah 60 100,00

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas terlihat bahwa responden yang
menonton adegan buka paha dalam satu film 5 kali/leblh
berjumlah 18 orang (30 %). Sedangkan yang terlibat
menonton adegan buka paha dalam satu film 3 - 4 kali
dalam satu film berjumlah 31 orang (31,67 %). Adapun
responden vang terlibat menonton adegan baka
raha dalam satu film 1 - 2 kali berjumlah 11 orang
(18.33 %). Hal ini menunjukkan bahwa regponden yang
terlibat menonton adegan buka paha dalam satu film
lebih banyak berada pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa remais vane berusia OLTP tercelnt
sangat muddah dan ocul= rada adegan-adegan vang
=ebenarnyva helum  layak wuntuk ditontonnya. namiyy

Justru ini vane disukai.
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Pemuncitlan Al an Buka Dada Dalam Satu Film
Untuk melihat frekuensi pemunculan buka dada
dalam satu film dan keterlibatan remaja menontonnya.
lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut ini
TABEL 15
PEMUNCUTLAN ADEGAN BURA DADA DALAM SATU FILM

No. Kategori F %

1. 5 kali / lebih 21 35
2 3 - 4 kali 22 36.67
3. 1 - 2 kali 17 28,33
Jumlah 60 100,00

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas terlihat bahwa responden yang
terlibat menonton adegan buka dada dalam satu film
5 kali/lebih berjumlah 21 orang (35 %). Sedangkan
responden yvang terlibat menonton adegan buka dada
dalam satu film 3 - 4 kali berjumlah 22 orang
(36.67 %). Adapun respronden yang menonton adegan buka
dada dalam satu film 1 - 2 kali berjumlah 17 orang
(28.33 %). Hal ini menunjukkan bahwa pada kategori
sedang lebih banyvak dari pada vang berada parla
kategori tingei dan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa

responden  cukup menyvkal adegan buka dada yang ada

dalam f£ilm.



49

TABEL 16

MENONTON ADFGAN PORNOGRAFI DALAM FILM

m
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122.6

Sumber data : Kuesoiner
Setelah diketahui nilai masing-masing responden
makan dapat menetukan skor masing-masing responden

pada variabel X digunakan rentanag nilai sebagai

berikut
TABEL 17
RENTANG NIJAT VARIABEL X
No. Rentang Nilai Frekuensi Kategori
1. 2.22 - 2.5 12 Tingegl
2. 181 = 2.21 31 Sedang
3. 1.6 - 1.99 17 Rendah

Sumber data : Kuesioner

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
adegan pornografi dalam film yang ditonton oleh remaia
usgia SLTP di Kelurahan Ampsh Kecamatan Dususn Tengah

Kabupaten Barito Selatsn yang berada pada kategorl
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tinggi. sebanyak 12 orang. Kategori sedang sebanvak
31 orang. Dan kategori rendah berjumlah 17 orang.
Kalau dilihat dari rata-rata skoring
122,6 : 60 = 2,04 dari skor tersebut bahwa adegan
rornodrafi yang ditonton remajs usia SLTP berada pada

kategori sedang.

Rerpegang Tangan Dengan Lawan Jenis Yang Bukan
Muhrimnva Dan Mengakibatkan Terangsangnya Syahwat
Untuk mengetahui bagaimana perilaku remaja usia
SLTP dalam hal berpegang tangan dengan lawan Jenis
vang bukan muhrimnya lebih jelasnya dapat dilihst pada
tabel berikut ini
TABEL 18

BERPEGANGAN TANGAN DENGAN LAWAN JENTIS YANG BUKAN
MUHRIMNYA DAN MENGAKIBATEKAN TERANGSANGNYA SYAHWAT

MNo. Kategori F %
1. 5 kali / lebih 17 28,33
2. 3 - 4 kalil 41 68,24
Qs 1 - 2 kali T 3,33
Jumlah 60 100,00

Sumber data @ Kuesgioner

Rerdasarkan tabel di atas dapat diketahul bahwa
responden yang pernsh terlibat berpegangan tangan
dengan lawsn Jenie vasne bukan muhrimnya yvang
mengakibatkan terangsangnya syahwat yvang berada pada

kategori 5 kali/lebih berijumlah 17 orang (28,33 %).
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Sedangkan responden yang  pernah terlibat
berpegangan tangan dengan lawan Jenie yang bukan
muhrimnya yang berada pada kategori 3 - 4 kali
berjumlah 41 orang (6B.24 %). Adapun responden yang
pernah terlibat berpegangn tangan dengan lawan
Jenis vang berada pada kategori 1 - 2 kali berjumlah
7 orang (3,33 %). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden pernah terlibat berpegangan tangan
dengan lawan Jenis yang bukan muhrimnya. Ini bisa
teriadl karena adanya kesempatan untuk melakukannva.
Juga kuvrangnya penghayvatan terhadap ajsran agams.
Duduk Rapat Bersentuhan Badan Dengan Lawan Jenis Yang
Bukan Muhrimnya dan Mengakibatkan Terangsangnya
Syahwat

Untuk mengetahui rerilaku remaja dalam hal
tersebut.. lebih Jjelasnya dapat dilihat pada tabe!
berikut ini

TABIL, 19
DUDUKR. RAPAT BERSITIIHAN BADAN DENGAN T.AWAN JENIS

YANG BURAN MUHRIMNYA DAN MENGAKIBATEAN
TERANGSANGNYA SYAIIWAT

Neo. Kategori F %
1. 5 kali / lebih 40 66.67
% 3 - 4 kali 20 33,33

o I 1 - 2 kalil - —
Jumlah (51%] 190,00

Sumber data : Kuesioner



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
responden yang pernah terlibat duduk rapat bersentuhan
badan dengan lawan jenis yang bukan muhrimnya berada
pada kategori 5 kali/lebih berjumlah 40 orane
(66,87 %). Sedang yang pernah terlibat pada kategori
3 - 4 kali berjumlah 20 orang (33,33 %).

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden vang pernah terlibat berada
rada kategori 5 kali. Ini terjadi karena terbukanya
kesempatan untuk melakukannya pada malam pertunjukan
film.

Berpelukan Dengan Lawan Jenis Yang Bukan Muhrimnya Dan
Mengakibatkan Terangsangnya Syahwat

Untuk mengetahui keterlibatan responden dalam
hal berpelukan dengan lawan denis vang bukan
muhrimnya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini

TABEL 20

BERPELURAN DENGAN LAWAN JENIS YANG BUKAN MUHRIMNYA
DAN MENGAKIBATEAN TERANGSANGNYA SYAHWAT

No . Kategori F %
15 5 kali / lebih 16 26,67
2. 3 - 4 kali s 61,66
3. 1 - 2 kali 7 11,87
Jum1lah 60 100 .00

Sumber data : Kuesioner
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
responden vang pernah terlibat berﬁéi&ﬁén dengan lawan
Jjenis yang bukan muhrimnya uang berada pada kategori
5 kalil/lebih berjumlah 16 orang (26,67 %). Sedangkan
responden yang pernah terlibat berada pada kategori
3 - 4 kali berjumlah 37 orang (61,66 %). Adapun
responden yang pernah terlibat vang berada pada
kategori 1 - 2 kali berjumlsh 7 orang (11,67 %). Hal
ini  menunjukkan bahwa sebagian besar responden vyana
rernah terlibat berpelukan dengan lawan Jenis: &ana
bukan muhrimnya berada pada kategori 3 - 4 kali. Ini
semua dapat terjadi karena pengaruh dari film yang ia
tonton, Juga adanya kesempatan untuk_Telakukannya pada
malam hari, dimana adanya kesempatan untuk keluar

rumah.

. Berciuman Dengan Lawan Jenis

Untuk mengetahuil apakah responden atau berapa
kali berciuman dengan lawan Jenisnya, lebih Jjelas
dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 21
BERCIUMAN DENGAN LAWAN JENIS

No. Kategori F %

1. 5 kali / lebih 9 15
2 3 - 4 kali 44 73,03
3. 1 - 2 kali 7 11.:7
Jum1lah 60 100,90

Sumhber data : Kuesioner



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
responden yang pernah terlibat berciuman dengan lawan
Jenis vyang berada pada kategori 5 kali/lebih 9 orang
(15 %). Sedangkan responden vang pernah berciuman
dengan lawan Jenis yang berada pada kategori 3 - 4
kali berjumlah 44 orang (73,33 %). Adapun responden
vang berciuman dengan lawan jenis vang berada pada
kategori 1 - 2 kali berjumlah 7 orang (11,67 %). Hal
ini  menunjukkan bahwa dampak yang ditimbulkan akibat
dari menonton adegan pornografi sehingga responden ada
kegempatan untuk berciuman dengan lawan jenisnya pada
saat menonton di bioskop. ataupun pada waktu vang
lain.

Daerah Ciuman

Untuk mengetahui keterlibatan remaja dalam hal
berciuman dan daersh ciuman, lebih Jelasnys dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 22
DAERAH CIUMAN

No. Kategori F %
[ Wajah dan seluruh badan 1 1.87

2 Wajah dan bagian atas 2% 45
3. Seputar wajah 32 53.33
Jumlah 60 100.00

Sumber data : Kuesioner



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
responden yang pernah terlibat ciuman dengan lawan
Jenis vyang pada kategori wajah dan seluruh badan
berjumlah 1 orang (1.67 %). Sedangkan responden yang
rernah terlibat ciuman seputar wajah dan bagian atas
berjumlah 27 orang (45 %). Adapun responden vang
rernah terlibat ciuman seputar wajah berjumlah
32 orang (53,33 %). Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh  film vang ia tonton sehingga mampu membuat
reponden mengikuti apa vang ada dalam film. Namun
selain dari pengaruh dari film, hal tersebut dapat
terjadi karena kurangnya penghayatan mereka terhadap
ajaran agama sehingga hal-hal yang bertentangan dengan

norma dan ajaran agama tersebut mereka lakukan.

TABEL 23
PENYIMPANGAN PERILAKU REMAJA USIA SLTP

No. | RESP Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 | Jumlah | Rata-rats
1 2 3 4 B B T 8 9

i} 1 2 3 2 2 2 11 2.7
2 2 2 2 2 1 2 9 1.8
3 3 ? 3 2 2 1 10 2
4 4 2 2 3 1 2 10 2
5 b 3 2 1 2 7 10 2

B 6 3 2 ) 2 1 11 2.2
7 7 1 3 2 2 2 16 2
B 3 z 3 1 @ 1 2] 1.8
9 9 2 3 1 2 L 9 1.0
10 10 2 3 4 7 2 12 2.4
11 11 2 3 2 3 1 11 2.2
12 12 3 2 3 2 i 12 2,4




2 2 2?2 Zcun/ [=0] 5624822268 [+ alil>a) @ NN TN NMN N o0 (&N
(o] 2??2??22??22?212222212?._.?11?11212??22222212222?2?
w© A A T T H A A O NN AN N AT O NSNS (] -E®E~-OMe-MMe~®
D IR B T I B B e B [ (R Rt D St — e - — — — - — — — o e
~ n&1..__112111121212222212111111]112129.?13112112121112
[do] 22232232212?3.122322122231222n/”?n/“2?.??2332222123222
Te] NN NONNCONCONNNDODN O N0 00NN - 0008 NN NNNMmMMNm NN
< 33333_3..../“333332322233333223232..../...3.../.3_..,.333232323333332
m 222?2?3232233nnlzquszan&a?m?oanﬂ?nﬁ?219~ﬁ¢332222323323222
(o 3456789912345,&”739@1?145:.”?30,91?345673991?14567899
Lt o [ ol o B I o B e B o, S o B NN NmMO OO OO NS Tt OO ODDODn O
- .....145678991234567399123458?80,ﬁl?njd..h_..h?ouo;ﬁl?q.dnunannngnu
._I..l..L,I...I..I..I.n/.?,_n/n.f.n/?2??2313333.33.?3444444&14455555555555

: Kuesioner

Sumber data



Setelah diketahui masing-masing responden, maka
dapat menetukan skor masing-masing responden pada
variabel Y diguankan rentangan nilai sebagal berikut

TABEL 24
RENTANG NILAI VARIABEL Y

No. Rentaneg Nilai Frekuensi Kategori
1. 2.28 - 2.8 10 Tingei
2 1.94 - 2.27 39 Sedang
3. 1.6 - 1.93 11 Rendah

Sumber data : Kuesioner

Berdasarkan tabel di atas bahwa penyimpangan
perilaku remaja usia SLTP di Kelurahan Ampah Kecamatan
Dugnusn Tengah Kabupaten Barito Selatan vane herada
pada kategori tLineei sebanvslz 10 orang. Sedangkan
heracda wvada kategori sedang sebanyak 39 orang. T
vane berada prada kategori rendah berimel:=h 19 orane.

Kalau dilihat dari rata-rata skoring vaitu
1268 : 60 = 2.11. Dari skor tersebut dapat diketahui
bahwa renyimpangan perilaku remaja usia SLTP di
Kelurahan Ampah Kecamatan Dusun Tengah berada pada

kategori sedang.



TABEIL. 25

PENGARUH MENONTON ADEGAN PORNOGRAFI DALAM FILM
TERHADAP PENYIMPANGAN PERILAKU REMAJA USIA SLTP

No . RES X Y XY X2 b
1 2 3 4 5 6 7
1 1 2 2,2 4.4 4 4.84
2 i 2 0 o I 4 3,24
3 3 1.8 2 3.6 3.24 4
4 4 2 2 4 4 4
5 5 242 2 4.4 4,84 4
A B 2,1 2:2 4,862 4.41 4.84
T ) 20 | 2 4,7 4,41 4
8 A i Bt 1.8 3,06 2.89 324
9 9 1.8 1.8 3,24 3,24 3,24

10 19 253 2.4 5.04 4,41 5,T8

11 11 24l 2.2 4,62 4,41 4,84

12 12 1.8 2.4 4.32 3.24 5,76

13 13 2.3 2.2 4,62 4.41 4,84

14 14 2 2 4 4 4

15 156 1,8 24 3.6 3.24 4

16 16 Z2:1 2 4,72 4,41 4

i 17 2y 2.2 5.08 5. 29 4,84

18 18 2 2 £ i 4 4

19 19 2.2 Zi2 4.84 4,84 4 .84

20 20 20 2.2 4,62 4.41 3.84

21 21 2 - S 4,4 4 4,84

29 22 22 2 4.4 4 .84 4

23 23 2 2.2 4.4 4 4.84

24 24 2.4 2.6 6,724 5.786 6.76

25 25 P 2.2 4.62 4,41 4.84

26 26 1.8 2 3.8 3.24 4

27 27 1.8 1.8 3,2 3.24 3,24

28 28 2,3 2 4,6 5,29 4

29 29 2,4 2B 6,24 5,786 6,76

30 30 1.7 I 4,42 2,89 6.76

31 d1 2.9 242 4,84 4.84 q4.84

a2 a2 242 2.4 524 4.84 H.76
3 a3 o 1.8 4.32 h.76 3.24

34 34 2.2 A 4.84 4,84 4,84

a5 a5 2 2P 4.4 4 4.84

3B 3R 2 Do 4.4 4 4.84

37 37 1.8 1.6 2.88 3.24 2,56

38 3R 1.6 1.8 2.88 2.56 3.24

39 a9 1.8 2 a.6 3.24 4

40 40 Tos 1.8 3.96 2.89 3,24

a1 41 1.6 1.8 7 .88 2.586 3,24

a2 4?2 2 2 4 4 4
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1 2 3 A 5 6 4
43 43 1,8 1.8 3.24 3.24 3.24
44 44 2:1 2ok 4.62 4,41 4,84
45 45 2 2 4 4 4
46 46 Lr o 2.4 5.28 4.84 5,76
47 47 2+3 2+ 5.06 5,29 4,84
418 48 25 2,4 6 6.25 5,78
49 49 2.4 2.2 5,28 5,76 4,84
50 50 2 22 4.4 4 4,84
51 51 P 2 4.2 4,41 4
52 52 2 2,2 4,4 4 4.84
53 53 Y0 1.8 3.06 2,89 3,24
54 54 2.4 246 6,24 5,76 6,76
55 55 1.8 i 3.6 3,24 4
56 56 2+3 2.2 5,06 5,29 4.84
57 57 2.4 2.6 6.24 5,76 6.76
58 58 2 2 4 4 4
59 59 23 Pl 5,086 5.29 4,84
650 650 1.8 2 3.6 3.24 4

122.6)126.8| 260 .88 253,56 271.2

Sumber data : Kuesioner

Selanjutnys dat s tentang korelasi antnra
menonton adegan ronografi dalam film terhadap
renyimpangan perilaku remaja usia SLTP diuii dengan
rumus Korelasi product moment, sebagai berikut

n. 2zXY - (Z¥%) (ZY)

o=
T n. ZX2 - (X)) n . 3Y2 - (3Y)2
60 . 260.07 - (122.6) (126.8)
e =
62 . 2630k - (122.R8)° . 6@ . 271.2 - (126.8)%
15652,8 - 15545.A8
r =
T1RT13.8  15030.76 . 18272 - 16078.94
107,12
™ =

1 182.84 . 193.78
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107.12
™R e

188,22
r = 0,56

Dari hasil (r) ©.56 tersebut jika dimasukan
kedalam interval angka indeks korelasi atau angka
interprestasi (r) intervalnya berada diantara
.40 - 0.70. berarti antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi vang sedang (Anas Sudijono,
1995 : 180).

Kemudian untuk mengetahui signifikansi hasil
dari perhitungan korelasi product moment maka diuiti

dengan menggunkan rumus t hitung sebagai berikut

rin-2

t hitung =

f n— r*

0,86 {60 - 2

i1 - 0.3136

".56 x 7.6157731

I 0.6864

4,264832936
9.8208492607
5.147.

I
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Dari perhitungan diatas diketahui t hitungnya
adalah 5.147 eelanjutnya nilai t hitung tersebut
dikonsultasikan dengasn t tabel pada df 60 adalah
sebagai berikut

a. Pada taraf signifikasi 5 % diperoleh t tabel = 2.09

b. Pada taraf signifikasi 1 % diperoleh t tabel 2:65
Dari angka tersebut di atas diketahui bahwsa
t hitung lebih besar dari t tabel dengan demikian
hipotesa dapat diterima.
Kemudian untuk menguji hipotesa ada pengaruh
menonton adegan rornografi dalam film terhadap

renyvimpangan perilaku remaja usia SLTP diuji dengan

rumus Regresi Linier Sederhana vaitu

(Zy) (ZX)2 - (ZX) (3XY)

n . IX* - (3X)2

(126.8) . (253,56) - (122.,6) . (260.88)

60 . 253,56 - (122.6)%

32151,498 - 31983.888

15213.6 - 15030.76
187,52 .
182,84

= 0.9
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n . XY - (ZX) (%Y)

h =
n . IX? - (3X)*2
60 . 260.88 - (122,6) . (126.8)
) 60 . 253,56 - (122.6)°
15652.8 - 15545,68
152136 - 15030.76
~ 107.12
© 182.84
= 0,5z
Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa
¥ = a+b ¥, sehingga persamaan garis regresinva

adalah sebagai berikut

X a+ b (X)

I

11

Y =0.91 + 0.58 (X)

Dengan demikian pergamaan garie regresi
tersebut. maka dapat diramalkan penyimpangan perilaku
remaja usia SLTP (Y) berdasarkan menonton adegan
pornografi dalam film (X), jika X adalah satu maka.
nilai yang mungkin dicapai Y adalah sebagail berikut
Y =091 + 0,68 (1)

Y =091 + 0,58

Y

1,49
Sedangkan apabila variabel X adalah 60, maka

nilai vang mungkin dicapai Y adalah sebagal berikut

Y =0,91 + 0,58 (80)
Y = 0.97T + 34,8
¥ = 35,7
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nean demikian. ==tiap kenaikan satu kesatuan
alsn mengskibat an kepnaikan .58 eatuan ¥ dengan

havea a Fonstan. Denean demikian nyata adanva pensapnh
manont o arleoan varnograti dalam film terhad..
renvimpangan perdlaka pemaia pysia SLTP.

Fewndian antak menseambarkan garis TErEamaann .
arlalah zebagai berilat

Jika  ypersaman garie regresi a + b () memotons

- OIS | ‘91 L [\.58 ! _r-\
= .91 & .58 oy
- .99
Jika pearzamasn capis regregi a + B (¥) mematona

sumbny ¥ omaks ¥ - 0

Ty = [r’_91 5 8 “'58 1y
-+~ 0491= 0,58 x 0
.; B 0,91

0458

= = 1;56 .
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RAB V

PENODTUOP

Kegimpulan

Berdasarkan hagil penelitian dan renguiian hipoteca
tentans renegaruh  menont.n  adegan pornografi terhadsp
penvimrancan perilakn remaja usia SLTP diKelurahan Ampah
Kecamatan Dusun Tengah Kabupaten Barito Selatan, maka
dengan ini dapatlah disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut
1. Menonton adegan pornografi dalam film di Kelurahan

Ampah Kecamatan Dususn Tengah berada pada kategori
sedang. Hal ini terbukti dari hasil analisa kvalitatif
dimana diketahui bahwa sebanyak 12 orang responden
berada pada kategori tinggi. sedangkan sebanvak
31  oraneg berada pada kategori sedang dan yvang berada
pada kategori rendah sebanvak 17 orang, dan kalau
dilihat dari nilai rata-rata skoring vaitn
22.6 1 60 = 2,04 dengan demikian berarti menonton
adegan pornografi berada pada kualitas sedang.

2. Penyimpangan perilaku remaja usia SLTP di Kelurahan
Ampah Kecamatan Dusun Tengah berada pada kategori
sedang. Hal ini terbukti dari hasil analisa kualitatif
dimana sebanyak 10 orane berada rada kategori tingei
dan sebanvak 39 orang berada pada kategori sedane.

sedang  vang herada pada kategori rendah berjumlah

65
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19 orang. kalau dilihat dari nilai rata-rata skoring
vaitu 126.8 : 60 = 2.11 maka penyimpangan perilaku
remaja usia SLTP berada pada kategori sedang.

Antara menonton adegan pornografi dalam film dan
penvimpangan perilaku remaja uaia SLTP di Kelurahan
Ampah Kecamatsn Dusun Tengsh terdapat korelasi vyang
sedang dengan nilai r = 0,56 vang berarti korelasi
tersebut signifikan. Hal 1ini terbukti diterimanva
vaitu + hitung lebih besar dari t tabel. baik pada
taraf signifikan 5 % maupun pada taraf signifikan 1 %.
Antara menonton adegan pornografi dalam film terdapat
venyimpangan perilaku remaja usia SLTP di Kelurahan
Ampah EKecamatan Dusun Tengah terdapat pengaruh. Hal
ini terbukti dari hasil rumus regresi linier sederhana
diketahui setiap kenaikan variabel X terjadi kenaikan
pada variabel Y.

Jika X = 1. maka Y = 0.91 + ©.58 (1) = 1.49

35,74

Jika X B0, maka Y

2.91 + 0,58 (60)

B. Saran—-saran

%

q. Wypsta

Kepada para orang tua khususnys orang tua yang berada
di  Kelurhan Ampah Kecamtan Dusun Tengah diharapkan
agar lebih memperhatblkan dan mengawasi anaknya vang
aredang berada pada msa transisi agar hal-hal vang
kurang baik dapat diantisipasi sejak dini dan

sebaik mungkin memecahkan persoalannva, Juga lebih

{ ', ' 5 ] ] = = p ;’ ]
4 { ; '\_’o’l_’{-‘\ .;/'f\“:/u{ { utf\ h ((L ¥¥ \ﬂf
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meningkatkan pendidikan agama anaknya. karena agama
merupakan benteng vyang raling ampuh dalam mencegah
hal-hal vang tidak baik dan bertentangan dengan ajaran
agama dan norma setempat,.

Kepada remajanya, khususnva vang ada di Kelurhan Ampah
Kecamtan Dusun Tengah untuk mengisi waktunya denean
kegiatan vang positif serta dapat memilih mana hal-hal
vang pantas untuk remaja vang seumurnya.

Kepada Instansi terkait dalam Departemen Penerangan
keamanan setempat serta pemilik gedung bioskop agar

benar-benar melaksanakan peraturan.
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